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BAB II 
KETERLIBATAN IRAN DALAM MELAKUKAN PERUNDINGAN DI JENEWA 
 
 Dalam bab II ini penulis akan menjelaskan mengenai sejarah perkembangan 
nuklir Iran dari masa Syah Pahlevi hingga sebelum perundingan dengan Negara P5+1 
dilaksanakan. Kemudian penulis juga akan menjelaskan sejarah, proses, actor serta hasil 
terkait keterlibatan Iran dalam perundingan dengan Negara P5+1 di Jenewa. 
 
2.1 Sejarah Perundingan Nuklir Iran Di Jenewa 
 Perundingan nuklir Iran dengan lima Negara pemegang hak veto yang 
terdiri dari Amerika, Rusia, Cina, Inggris, Perancis dan jerman (P5+1) tidak 
terjadi dalam waktu singkat. Melainkan melalui proses panjang hingga akhirnya 
Iran bersedia untuk mengawali perundingan pada tanggal 26 septemer 2013. 
Sejatinya perundingan mengenai nuklir Iran sempat terjadi ketika Iran dipimpin 
Khatami menerima tawaran perundingan dengan tiga Negara Uni Eropa yakni Inggris, 
Perancis dan Jerman yang kemudian disebut EU-3. Perundingan tersebut terjadi setelah 
EU-3 menganggap Iran tidak kooperatif dengan inspeksi yang dilakukan IAEA. 
Sebelumnya, isu nuklir Iran menjadi perhatian internasional setelah pihak 
oposisi Iran yakni National Council of Resistance of Iran (NCRI) melaporkan 
sejumlah temuannya kepada public internasional melalui konferensi pers di 
Washington DC tentang dua fasilitas nuklir rahasia Iran yang selama ini tidak 
diketahui public. Fasilitas tersebut yaitu fasilitas nuklir Natanz yang dibangun 
untuk fasilitas pengayaan uranium, dan Heavy Water Research Reactor di Arak.
25
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Badan atom internasional (IAEA) kemudian menindaklanjuti temuan 
tersebut dengan melakukan inspeksi ke Iran pada Februari 2003.
26
 Dari hasil 
inspeksi tersebut, IAEA menemukan dua tipe uranium yang sudah diperkaya saat 
melakukan penelitian dari sampel yang diambil di fasilitas Natanz. Meski tidak 
menemukan adanya indikasi pembuatan senjata nuklir, Iran tetap mendapat sanksi 
dari IAEA yang berisi tentang tuntutan penangguhan seluruh proyek nuklir Iran.
27
 
Sanksi tersebut mendapat respon negative dari Iran. Mereka menganggap 
sanksi tersebut tidak memiliki dasar, sehingga Iran merasa tidak perlu memenuhi 
tuntutan IAEA tersebut. Akibat kebuntuan tersebut, EU-3 merespon dengan 
memberi penawaran untuk melakukan perundingan dengan pemerintah Iran. 
Meski Iran sempat menolak Tawaran tersebut akhirnya Iran bersedia melakukan 
negosiasi dengan menteri luar negeri tiga Negara eropa tersebut. Perundingan 
tersebut dilaksanakan pada 21 Oktober 2003 atas undangan pemerintah Iran.
28
 
Dari perundingan tersebut muncul kesepakatan awal diatara kedua belah 
pihak. Kesepakatan tersebut dikenal dengan Teheran Declaration. Dalam 
kesepakatan tersebut ada tiga hal penting yang Iran sepakati, yaitu kesediaan Iran 
untuk bekerjasama penuh dengan IAEA, menandatangani dan melaksanakan 
protocol tambahan IAEA, serta secara sukarela menghentikan sementara proses 
pengayaan uranium yang dilakukanya.
29
 
Setelah melakukan bebearapa perundingan, muncul dua kesepakatan baru 
antara lain Brussel Agreement dan Paris Agreement. Dalam kesepakatan tersebut 
Iran setuju untuk menghentikan produksi mesin Centrifuge, mesin yang 
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digunakan untuk memperkaya uranium. Kemudian Iran juga sepakat untuk tidak 
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan proses pemisahan uranium, 
termasuk pembangunan fasilitasnya.
30
Dari kesepakatan-kesepakatan tersebut Iran 
juga mendapat kompensasi atas tindakan kooperatifnya. 
Kesepakatan yang bertujuan untuk mengehentikan permasalahan nuklir 
Iran tersebut tidak berlangsung lama ketika terjadi pergantian presiden Iran dari 
Khatami ke Ahmadinejad. Paska terpilihnya Ahmadinejad, kebijakan mengenai 
proyek pengembangan nuklir Iran mengalami perubahan. Ahmadinejad memilih 
untuk melanjutkan proyek nuklirnya dengan membuka segel yang selama ini 
terpasang di sejumlah proyek nuklir Iran, tepatnya pada 1 Agustus 2005. 
Keputusan Ahmadinejad tersebut secara langsung menggugurkan semua 
kesepatan yang selama ini telah tercapai. Tindakan Iran tersebut menjadi pemicu 
bagi tiga Negara besar lain yakni Amerika, Rusia dan Cina untuk ikut terlibat 
dalam penyelesaian proyek nuklir Iran tersebut.  
Amerika, Rusia dan Cina memilih bergabung dengan Inggris, Perancis dan 
Jerman (EU-3) yang kemudian disebut P5+1. Keenam Negara tersebut 
pertamakali melakukan peertemuan tanggal 30 Januari 2006 untuk membahas 
perkembangan masalah nuklir Iran. Dalam pertemuan tersebut, mereka sepakat 
bahwa permasalahan nuklir Iran harus diserahan ke Dewan Keamanan PBB.
31
 
Pertemuan Negara P5+1 tersebut menjadi awal dari sanksi-sanksi yang 
akan diterima Iran. Negara P5+1 yang notabene merupakan anggota Dewan 
Keamanan PBB merasa perlu untuk membawa kasus nuklir Iran ke tingkat yang 
lebih tinggi yakni DK PBB. 
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Pada Juli 2006, Dewan Keamanan PBB menerbitkan Resolusi 1969 yang 
pada intinya meminta agar Iran menghentikan semua aktifitas pengayaan uranium 
terhitung pada tanggal 31 Agustus. Resolusi tersebut disetujui oleh 14 negara 
dengan satu Negara abstain yaitu Qatar.
32
Namun demikian, Ahmadinejad 
menolak untuk tunduk terhadap resolusi tersebut dan menganggap bahwa Iran 
memiliki hak untuk memeproleh manfaat dari teknologi nuklir. 
Keteguhan sikap Ahmadinejad tersebut memicu DK PBB untuk 
menerbitkan Resolusi lainya. Diantaranya terdiri dari Resolusi 1737 
(memberlakukan sanksi ekonomi dan komersial berupa pembekuan terhadap 10 
entitas penting terkait dengan program nuklir dan balistik) tahun 2006, resolusi 
1747 (membekukan aset 13 entitas baru yang terkait dengan program nuklir Iran 
atau Pengawal Revolusi Iran) termasuk sanksi embargo pembelian senjata dan 
pembatasan pinjaman ke Iran tahun 2007, resolusi 1803 ( larangan entitas dan 
individu dengan membekukan aset dan larangan perjalanan) tahun 2008, dan 
resolusi 1929 (menempatkan pembatasan baru pada Investasi Iran dan melarang 
penjualan ke Iran dari senjata berat tertentu seperti tank, pesawat tempur, dan 
helikopter) pada tahun 2010.
33
 
Sekitar lima Resolusi yang telah diterbitkan DK PBB untuk menghentikan 
proyek nuklir Iran. Akan tetapi iran tidak pernah berhenti mengembangkan 
program nuklirnya. Meski pada satu sisi Iran dalam kurun waktu tertentu 
merasakan dampak dari reolusi-resolusi tersebut khususnya dalam sector 
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ekonominya. Hingga pada akhirnya Iran mengalami pergantian Presiden yang kini 
dipimpin oleh ulama yang dikenal cukup moderat yaitu Hasan Rouhani.  
Iran memasuki babak baru mengenaiperundingan program 
nuklirnya.Terpilihnya Hasan Rouhani sebagai presiden memberi harapan bagi 
dunia internasional dalam penyelesaian masalah program nuklir.Rouhani dikenal 
sebagai pemimpin moderat dari kelompok reformis dukungan Khatami dan 
Rafsanjani.Dalam masa kampanye pemilihan presiden, Rouhani menyatakan 
keinginanya untuk memperbaiki hubungan luar negerinya dengan pihak Barat 
yang selama ini mengalami kemunduran akibat masalah program nuklir dengan 
pendekatan diplomasi. Statemen Rouhani yang dikutip dari media menyatakan 
“kebijakan luar negeri yang lebih moderat tidak berarti menyerah atau 
konfrontasi, tetapi interaksi konstruktif dan efektif dengan dunia”.34 
Inisiatif Rouhani yang pertama dilakukan sejak terpilih sebagai presiden 
yakni dengan menghubungi Obama via telepon setelah melakukan kunjungan ke 
Markas PBB di New York.Hal ini dilakukan sebagai bentuk pembuktian atas 
janji-janji yang disampaikan ketika masa kampanye.Sebelum peristiwa tersebut, 
Iran juga melakukan pertemuan dengan menteri luar negeri AS John Kerry yang 
diwakili oleh menlu Iran Javad Zarif di Oman yang disebut-sebut sebagai awal 
mula perundingan masalah nuklir Iran.
35
 
Hasan Rouhani mencalonkan diri dalam pemilu Iran pada 11 Mei 2013 
yang diselenggarakan pada 14 Juni 2013.
36
Secara mengejutkan, Rouhani keluar 
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sebagai pemenang pemilu hanya dengan satu putaran. Sebelumnya sempat 
diprediksikan bahwa pemilu akan berjalan dua putaran. Tercatat Rouhani 
memperoleh 17.613 suara dari 35.458 suara yang sah.
37
Mengalahkan perolehan 
suara pesaing terdekatnya yakni Walikota Teheran Mohammad Bagher Ghalibaf. 
Pemilihan presiden kali ini mengingatkan kemenangan tokoh reformis 
Mohammad Khatami pada pemilihan presiden 1997. Posisi Khatami yang tidak 
diunggulkan mampu  memenangi pemilu presiden mengalahkan Nateq-Nouri 
yang dicalonkan kubu konservatif. Kemenangan Rouhani menjadi tanda bahwa 
rakyat Iran menginginkan perubahan.Rouhani merupakan anggota kubu 
konservatif yang cukup moderat, yang pada hari terakhir menjelang pemilu 
didukung oleh Hatem Rafsanjani dan Mohammad Khatami.
38
 
Hassan Rouhani lahir 12 November 1948 di Sorkhe yang terletak di 
Provinsi Semnan, sekitar 120 kilometer arah timur kota Teheran. Rouhani lahir 
dari keluarga yang sangat religius.Semasa kecil Rouhani mendapatkan ilmu 
agamanya dari ulama besar Syiah saat itu, yakni Ayatulloh Mohammad-Reza 
Golpayganidan Ayatollah Mohammad Fazel Lankarani.Selain itu, Rouhani juga 
kuliah di University of Teheran dan menerima gelar sarjanaHukum Peradilan 
tahun 1972. Kemudian melanjutkan studinya di Glasgow Caledonian University 
of Scotlandia dan lulus tahun 1995 dengan gelar M. Phil. Ilmu Hukum dan Ph.D 
Ilmu hukum Tata Negara.
39
Sejarah pendidikan Rouhani tersebut lah yang 
kemudian dianggap melatar belakangi sikap moderatnya. 
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Kondisi Iran pada pemilu presiden ke 11 membentuk harapan masyarakat 
akan membaiknya sistem ekonomi, politik dan sosial seiring akan diadakanya 
pemilu presiden yang ke-11.Oleh karena itu calon pemimpin Iran kedepan harus 
memiliki program yang solid dan stabil.Program kampanye yang harus 
menunjukan pembelaan terhadap warga dan keseriusanya untuk melewati sanksi 
internasional, mengkoordinasi berbagai aktivitas ekonomi dan menjaga lapangan 
pekerjaan serta investasi dalam negeri demi menarik kepercayaan rakyat dan 
mengumpulkan suara sebanyak-banyaknya.
40
 
Selama masa kampanye, calon presiden Hasan Rouhani berjanji akan 
melakukan pendekatan dengan negara-negara Barat. Terutama untuk memperbaiki 
situasi ekonomi dinegaranya yang semakin memburuk.Setelah terpilih sebagai 
presiden, Rouhani menyatakan kebahagianya atas munculnya rasionalitas dan 
moderasi yang kembali bersinar di Iran.
41
 
Sebelumnya kubu Reformis merasa kecewa karena calon-calonya dicoret 
oleh Dewan Pengawas yang memiliki kewenangan menetapakan siapa saja yang 
boleh mengikuti pemilu presiden.Kubu Reformis sempat menyerukan aksi boikot 
pemilu.Tapi kemudian tokoh-tokoh moderat(kubu konservatif dan pragmatis) 
memutuskan untuk mencalonkan Rouhani.Dukungan tersebut diberikan langsung 
oleh Khatami dan Rafsanjani.
42
 
Pasca Rouhani terpilih sebagai presiden, Iran mengawali pertemuan  melalui  
menteri luar negeri Iran Javad Zarif yang akan bergabung dalam sebuah pertemuan 
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dengan Negara-negara kekuatan besar terdiri dari Inggris, Perancis, Cina, Rusia, 
Amerika dan Jerman untuk mendiskusikan program nuklir Iran 26 september 2013.  
Disusul dengan kehadiran Rouhani dalam sidang Majelis Umum PBB di 
New York pada tanggal 24 september 2013. Sebelum keberangkatanya ke New 
York, Ruohani mengatakan bahwa ia ingin menghadirkan “wajah asli” Iran dan 
ingin mencapai pembicaraan dan kerjasama dengan Barat untuk mengakhiri 
perselisihan mengenai masalah nuklir.Iran mengatakan bahwa program pengayaan 
uranium yang mereka lakukan hanya untuk mendukung pembangunan stasiun 
pembangkit tenaga nuklir yang telah direncakan, serta untuk kebutuhan medis.
43
 
 
2.2 Hasil Kesepakatan Sementara 
Setelah melalui perundingan selama empat hari, Teheran dan lima kekuatan 
besar yakni Amerika, Rusia, China, Inggris, Perancis dan Jerman menghasilkan 
kesepakatan sementara pada 24 November 2013. Rencananya hasil kesepakatan 
tersebut akan diimplementasikan selama enam bulan kedepan. Tujuanya untuk 
mengetahui sejauh mana keseriusan Iran dalam perundingan nuklirnya. 
Menurut hasil kesepakatan sementara tersebut terangkum beberapa 
ketentuan yang harus dijalankan Iran maupun Negara P5+1. Dari pihak Iran, 
Negara para “Mullah” itu bersedia untuk mengurangi kapasitas uraniumnya 
hingga dibawah level 5% selama enam bulan kedepan. Selanjutnya, uranium yang 
telah diperkaya hingga 20% akan di netralisir. Setengah dari uranium tersebut 
akan direduksi, sedangkan sisanya akan dioksidasi sebagai bahan bakar di Reaktor 
Riset Teheran untuk dikonversikan sebagai isotope medis.
44
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Selama masa Kesepakatan Sementara berlaku, Iran berjanji tidak akan 
membangun sejumlah reactor pengayaan uranium baru. Reactor Arak yang selama ini 
dianggap sebagai penghasil plutonium untuk bom nuklir akan menghentikan 
produksinya selama kesepakatan sementara berlangsung. Lebih dari itu, untuk 
menghilangkan kecurigaan pihak P5+1, Iran akan mengizinkan IAEA untuk 
melakukan inspeksi di sejumlah reaktornya. IAEA melalui Komisi Bersama bentukan 
P5+1 akan menjadi pengawas dalam penerapan Kesepakatan Sementara ini.
45
 
Sebagai gantinya, P5+1 akan meringankan sejumlah sanksi apa yang 
Gedung Putih sebutkan sebagai “Sanksi Terbatas”, sedangkan target dan 
reversible sekitar US$ 7 milliar, sebagian besar dari minyak dan sanksi perbankan 
akan tetap di tempat.
46
Iran mendapatkan pencairan dana sebesar US$ 500 juta dari 
total US$ 7 milliar pada 1 februari 2013. Sedangkan sisanya sebanyak US$ 4,2 
mlliar akan dicairkan secara bertahap selama enam bulan kedepan.
47
Dana sebesar 
US$ 4 milliar itu merupakan pendapatan dari penjualan minyak yang dibekukan 
di bank-bank Amerika dan Eropa akibat penjatuhan sanksi sebelumnya.
48
Selama 
kesepakatan tersebut berlangsung, Dewan Keamanan PBB dan Uni Eropa tidak 
akan menjatuhkan sanksi apapun yang berhubungan dengan nuklir baru.  
Di sector eknomi, P5+1 akan menangguhkan sanksi AS dan Uni Eropa 
yang terkait dengan ekspor minyak, asuransi, transportasi, logam mulia dan 
sejumlah layanan terkait lainya. Sanksi pada sector perdaganganakan 
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ditangguhkan terkait pembatasan perdagangan AS pada industri otomotif dan 
lisensi penyedian dan instalasi suku cadang untuk dunia penerbangan di Iran.
49
 
Kesepakatan  sementara tersebutakan dijalankan oleh kedua belah pihak 
selama enam bulan kedepan dengan opsi perpanjangan pelaksanaan kesepakatan 
sampai tercapainya kesepakatan final. 
 
2.3 Kesepakatan Final (JCPOA) 
Pada 14 Juli 2015, Iran dan Negara P5+1 berhasil mencapai kesepakatan 
final yang tertuang dalam Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA). 
Kesepakatantersebut menjamin agar program nuklir Iran digunakan untuk tujuan 
damai. Harapanya, dari penerapan kesepakatan JCPOA tersebut bisa melahirkan 
perdamaian dan keamanan regional dan internasional.  
Dalam JCPOA terdapat berbagai macam bahasan yang dibagi dalam 
beberapa poin terkait nuklir, sanksi, implementasi dan mekanisme penyelesaian 
masalah. 
 
Nuklir 
1. Pengayaan, Pengayaan R&D, Persediaan 
Iran akan mematuhi Rencana Jangka Panjang terkait pembatasan 
pengayaan uranium maupun untuk tujuan Penelitian dan Pembangunan 
(Research and Development) selama 8 tahun pertama. Langkah tersebut juga 
diikuti dengan perubahan aktivitas pengayaan uranium secara bertahap untuk 
menuju aktivitas pengayaan untuk kepentingan damai. Selanjutnya, dalam 
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waktu 10 tahun kedepan Iran akan meninggalkan sentrifugal IR-1 nya. 
Selama periode tersebut berlangsung, Iran akan menurunkan kapasitas 
pengayaanya di reactor Natanz. Sisa hasil pengayaan sebelumnya yang 
melebihi batas akan dikirm dibawah pengawasan IAEA.
50
 
Terdapat sentrifugal IR-4, IR-5, IR-6 dan IR-8 yang boleh digunakan 
Iran dalam waktu 10 tahun kedepan. Selama masa pelaksanaan JCPOA 
berlangsung, Iran tidak diperkenankan membangun sentrifugal baru. Untuk 
sentrifugal IR-6 dan IR-8, Iran diperkenankan membangunya kembali setelah 
8 tahun JCPOA berjalan dibawah pengawasan IAEA. 
Iran akan melakukan kerjasama internasional untuk mengkonversi 
fasilitas nuklir Fordow. Fasilitas tersebut akan digunakan sebagai pusat 
teknologi nuklir tanpa adanya aktivitas pengayaan uranium. Lebih dari itu, 
Iran juga bersedia untuk memodifikasi infrastruktur fasilitas Fordow untuk 
memproduksi isotope. Kedepanya, seluruh sentrifugal yang tidak terpakai 
akan dipindah dan dikirimkan dibawah pengawasan IAEA.
51
 
Selama periode 15 tahun, Iran akan tetap menjaga kapasitas 
uraniumnya pada level 3,67%. Seluruh kelebihan uranium hasil pengayaan 
sebelumnya akan dijual di pasar internasional. Komisi Gabungan akan 
mendukung kerjasama antara IAEA dan Iran dalam produksi bahan bakar 
nuklir di Iran. Kebutuhan bahan bakar untuk Reaktor penelitian Teheran akan 
disediakan dari pasar internasional.
52
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2. Arak, Air Berat, Pengolahan kembali 
Iran akan mendesain ulang reactor Air Berat di Arak berdasarkan 
konsep desain yang disetujui melalui mekanisme kerjasama internasional. 
Bahan bakar yang digunakan berada pada level 3,67% yang mana hal tersebut 
sesuai dengan kepentingan nuklir damai. Reactor tersebut akan memproduksi 
radioisotope untuk tujuan industry dan medis. Aktivitas Pembangunan dan 
desain ulang reactor tersebut tetap menggunakan bahan-bahan yang tersedia 
di Iran. Serta tetap memberi Iran peran sebagai pemimpin selaku pemilik dan 
manajer proyek tersebut.
53
 
Dalam waktu 15 tahun kedepan, Iran tidak akan membangun atau 
menambah jumlah reactor air berat. Iran juga bersedia untuk mengirim 
seluruh bahan bakar ke pasar internasional. Kebutuhan bahan bakar reactor 
untuk tujuan penelitian, akan didapatkan Iran dari pasar internasional melalui 
kerjasama internasional. Selebihnya, Iran hanya boleh membangun fasilitas 
baru selama untuk kepentingan damai seperti memproduksi isotope untuk 
keperluan medis.
54
 
3. Transparansi dan Ukuran Membangun Kepercayaan 
Guna mengurangi kecurigaan Barat pada proyek nuklirnya, Iran akan 
secara penuh menjalankan “Roadmap untuk klarifikasi isu-isu Terkemuka 
Saat Ini dan Masa Lalu” yang berhhubungan dengan kapasitas nuklirnya. 
Penerapan aktivitas Iran dibawah Roadmap akan diselesaikan pada 15 
Oktober 2015, dan kemudian pada 15 Desember 2015, Pimipinan Umum 
akan memberi penilaian akhir terhadap isu masa lampau dan masa kini 
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kepada Dewan gubernur. Kemudian Pimpinan Umum akan meminta 
rekomendasi resolusi kepada Dewan Gubernur untuk melakukan tindakan 
yang dibutuhkan, untuk mengetahui lebih jauh terhadap isu tersebut.
55
 
Iran akan mengizinkan IAEA untuk mengawasi penerapan sejumlah 
tindakan transparansi tersebut, sesuai dengan yang tertera pada JCPOA. 
Contoh tindakan pengawasan yang dilakukan IAEA seperti pengawasan 
konsentrat biji uranium yang telah diproduksi Iran selama 25 tahun 
sebelumnya. IAEA juga memastikan teknologi nuklir yang digunakan Iran 
sesuai dengan standard IAEA untuk tujuan damai. Selain itu Iran tidak akan 
melakukan aktivitas pengayaan termasuk dalam level Penelitiandan 
Pembangunan (R&D) yang dapat berkontribusi terhadap pengembangan 
senjata nuklir. Terakhir, Iran akan bekerjasama dan bertindak menurut 
ketentuan dalam JCPOA ini.
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4. Sanksi 
Melalui JCPOA ini, DK PBB resmi untuk mengakhiri seluruh 
ketentuan Resolusi DK PBB terkait isu nuklir Iran yang terdiri dari resolusi 
1969 (2006), 1737 (2006), 1747 (2007), 1803 (2008), 1835 (2008), 1929 
(2010) dan 2244 (2015). UE juga akan mengakhiri sejumlah sanksi yang 
diterapkan terhadap Iran terkait nuklirnya berdasarkan verifikasi IAEA 
tentang tindakan iran yang tercantum dalam Annex V. Seluruh sanksi yang 
ditetapkan UE akan dicabut 8 tahun setelah Hari Penerapan atau berdasarkan 
verifikasi IAEA bahwa aktivitas nuklir Iran berada pada posisi damai.
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Amerika Serikat juga akan melakukan hal yang sama terkait sanksi 
yang telah dijatuhkan kepada Iran. Pemberhentian sanksi tersebut dilakukan 
bersamaan dengan verifikasi yang dilakukan IAEA terhadap nuklir Iran yang 
dijelaskan dalam Annex V. AS juga membuka peluang kerjasama 
perdagangan pesawat komersil dengan Iran. Selain itu, Amerika juga 
mengizinkan warganya untuk melakukan perdagangan dengan Iran 
berdasarkan ketentuan JCPOA ini. 
Delapan tahun setelah Masa Penerapan atau setelah IAEA mencapai 
kesimpulan lebih luas bahwa nuklir Iran dalam aktivitas damai, AS akan 
mengakhiri atau merivisi sanksi-sanksi dalam Annex II agar aktivitas nuklir 
Iran sejalan dengan ketentuan dalam Nuclear Non Proliferation Treaty(NPT). 
Apabila berdasar hokum domestic Amerika menilai penghapusan sanksi 
terhadap nuklir Iran dinilai tidak tepat, AS akan mendorong pejabat baik level 
Pejabat Daerah agar mendukung kebijakan internasional tersebut.
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5. Rencana Implementasi 
Iran dan P5+1 akan menerpakan seluruh ketentuan dalam JCPOA ini 
berdasarkan Annex V. Terdapat beberapa tahapan dalam menerapkan JCPOA 
ini yang terdiri dari Hari Finalisasi, Hari Adopsi, Hari Implementasi, Hari 
Transisi dan Hari Penghentian. Hari Finalisasi adalah dimana penutupan 
negosiasi antara Iran dan P5+1 atas JCPOA ini, yang diikuti dengan 
penyerahan resolusi JCPOA ini kepada DK PBB untuk segara 
melaksanakanya. Hari Adopsi sendiri jatuh saat 90 hari setelah pengesahan 
JCPOA oleh DK PBB atau berdasarkan persetujuan peserta JCPOA. Sejak 
Hari Adopsi tersebut dimulai, peserta JCPOA akan melakukan serangkaian 
persiapanuntuk melaksanaan komitmen JCPOA.
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Hari Implementasi adalah hasil verifikasi IAEA mengenai aktivitas 
nukli Iran apakah sesuai dengan ketentuan yang dijelaskan dalam Annex V. 
Hari Transisi adalah 8 tahun setelah Hari Adopsi atau waktu dimana Direktur 
Jenderal IAEA menyebutkan bahwa IAEA telah mencapai kesimpulan bahwa 
nuklir Iran tetap dalam kondisi damai. Dan terakhir adalah Hari Pengehentian 
adalah waktu dimana Resolusi DK PBB yang mendukung JCPOA ini telah 
berakhir sesuai dengan jangka waktu 10 tahun dari Hari Adopsi selama 
seluruh ketentuan dari resolusi sebelumnya terpenuhi.
60
 
6. Mekanisme Penyelesaian Perselisihan 
Dalam proses implementasi ada kemungkinan terjadinya perselisihan 
antara Iran dengan P5+1. Apabila Iran merasa bahwa salah satu atau semua 
Negara dalam P5+1 tidak menjalankan komitmenya di bawah JCPOA ini, 
maka Iran dapat merujuk masalah ini ke Komisi Bersama untuk membuat 
resolusi, demikian pula P5+1 dapat melakukan hal yang sama. Komisi 
Bersama memiliki tersebut memiliki waktu 15 hari, kecuali jika waktunya 
diperpanjang melalui consensus. Apabila melalui Komisi Bersama masalah 
tidak terselesaikan, peserta bisa membawa masalah ini kepada Menteri Luar 
Negeri. Menteri Luar Negeri memliki waktu yang sama yakni 15 hari atau 
lebih berdasarkan consensus. Apabila keputusan yang dibuat Komisi bersama 
dan Menteri Luar Negeri tidak memuaskan peserta, masalah tersebut akan 
dirujuk kepada Dewan Penasehat yang anggotanya terdiri dari tiga anggota 
yang ditunjuk oleh peserta dan tiga anggota independen. Dewan Penasehat 
memiliki waktu 15 hari, jika dalam 30 hari permasalahan masih belum 
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terpecahkan, Komisi Gabungan akan mempertimbangkan pendapat Dewan 
Penasehat tidak lebih dari 5 hari. Jika peserta merasa masalah ini membentuk 
kinerja yang tidak signifikan, para peserta berhak untuk berhenti menjalankan 
komitmen JCPOA ini secara kesulurahan atau sebagian, atau memberi tahu 
DK PBB bahwa isu tersebut merupakan kinerja yang tidak signifikan.
61
 
Setelah mendapat informasi mengenai itikad baik peserta JCPOA 
untuk menyelesaikan permasalahan yang disebutkan diatas, DK PBB akan 
membuat resolusi agar melanjutkan penghentian sanksi jika resolusi yang 
disebutkan di atas belum diadopsi dalam 30 hari masa pemberitahuan. Untuk 
itu, ketentuan Resolusi DK PBB yang lama diberlakukan kembali, kecuali 
DK PBB memutuskan yang sebaliknya. Meski demikian, ketentuan ini ridak 
memiliki efek retroaktif terhadap kontrak yang ditandatangani antara pihak 
manapun baik Iran maupun individu Iran sebelum tanggal permohonan, 
selama tidakan tersebut sejalan dengan JCPOA dan resolusi DK PBB saat ini 
maupun yang lampau.DK PBB berusaha mencegah permohonan ketentuan 
atau sanksi ulang apabila isu tersebut telah diselesaikan periode ini. Iran 
menyatakan akan mengkahiri kerjasama JCPOA ini secara keseluruhan atau 
sebagian apabila sanksi diterapkan kembali secara keseluruhan atau 
sebagian.
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